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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan deskripsi temuan hasil penulisan serta analisis dan pembahasan 

yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan : 

1. Penerapan prinsip kehati-hatian dalam pemberian kredit dengan jaminan hak 

tangggungan di PT. Bank Perkreditan Rakyat Gunung Talang diterapkan  

mulai dari tahap Pengajuan Permohonan Kredit, Pengecekan Sistem Layanan 

Informasi Keuangan Debitur (SLIK), Analisis Kredit dengan cara 

menganalisis penilaian prinsip 5C (character, capacity, capital, collateral, 

and condition of economy), Appraisal Kredit, Keputusan Pemberian Kredit / 

Komite Kredit, Penandatanganan Perjanjian Kredit dan Proses Pengikatan 

Jaminan Kredit yang berdasar pada Undang-Undang Perbankan,PJOK dan 

UUHT. Serta PT. Bank Perkreditan Rakyat Gunung Talang telah 

menerapkan sistem HT-el sehingga memudahkan proses pengikatan dan 

pendaftaran hak tanggungan agar menjadi lebih efisien, cepat dan mudah. 

Serta dalam penerapan prinsip kehati-hatian Bank Perkreditan Rakyat 

Gunung Talang menggunakan prinsip 5 C (character, capacity, capital, 

collateral, and condition of economy).  

2. Kendala yang ditemui dari penerapan prinsip kehati-hatian dalam pemberian 

kredit dengan jaminan hak tanggungan di PT.Bank Perkreditan Rakyat 

Gunung Talang karena adanya unsur kesengajaan yang dilakukan oleh 

debitur seperti terjadinya penundaan pembayaran angsuran kepada bank 

dikarenakan nasabah sengaja untuk menunda memenuhi kewajibannya untuk 

melakukan pembayaran angsuran kepada bank. 
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B. Saran 

1. Diharapkan pihak Bank Perkreditan Rakyat Gunung Talang, selaku lembaga 

keuangan yang berwenang menyalurkan dana kepada masyarakat dalam 

bentuk pemberian kredit agar memperkuat kebijakan dan memperketat 

pengawasan terhadap pemberian kredit.  

2. Bagi nasabah yang melakukan kredit terutama nasabah di Bank Perkreditan 

Rakyat Gunung Talang diharapkan untuk mampu bekerja sama yang baik 

dengan bank dan memiliki kesadaran untuk memenuhi tanggung jawabnya 

dalam melakukan pembayaran atas angsuran kredit pada saat jauh tempo. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


